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Abstrak

Pemanfaatan limbah pertanian sebagai pupuk organik dan pestisida nabati merupakan salah satu
upaya untuk mendukung pertanian berkelanjutan sekaligus mengurangi ketergantungan petani terhadap
input kimia sintetis. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan petani dalam mengelola limbah organik menjadi pupuk kompos dan pestisida
nabati di Desa Bagerpang, Kecamatan Bangun Purba, Kabupaten Deli Serdang. Metode yang digunakan
meliputi persiapan bahan dan alat, pemaparan materi, praktik pembuatan kompos dan pestisida nabati, dan
evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta dalam memanfaatkan limbah pertanian menjadi produk yang bernilai guna. Evaluasi
kegiatan menunjukkan bahwa 100% peserta berpartisipasi aktif dan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan
hingga selesai, serta 80% peserta menyatakan berminat untuk menerapkan teknologi yang diperkenalkan
pada lahan pertanian mereka. Selain meningkatkan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan limbah
pertanian, kegiatan ini juga mendorong perubahan perilaku menuju praktik pertanian yang lebih ramah
lingkungan dan berkelanjutan. Pemanfaatan bahan-bahan lokal yang mudah diperoleh berpotensi
menurunkan biaya produksi, mengurangi ketergantungan terhadap pupuk dan pestisida sintetis, serta
meningkatkan nilai guna limbah pertanian. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi positif
dalam mendukung pengembangan pertanian berkelanjutan di Desa Bagerpang.

Kata kunci: kompos, limbah organik, pertanian berkelanjutan, pestisida nabati

Abstract

Utilizing agricultural waste as organic fertilizer and botanical pesticide is one effort to support
sustainable agriculture while reducing farmers' dependence on synthetic chemical inputs. This community
service activity aims to improve farmers' knowledge and skills in managing organic waste into compost and
botanical pesticides in Bagerpang Village, Bangun Purba District, Deli Serdang Regency. The methods used
included preparation of materials and tools, presentation of materials, practical training in making compost
and botanical pesticides, and evaluation. The results of the activity showed that the program successfully
improved participants' knowledge and skills in utilizing agricultural waste into useful products. The activity
evaluation showed that 100% of participants actively participated and followed through with the entire
activity until completion, and 80% of participants expressed interest in applying the introduced technology to
their farms. In addition to increasing community capacity in agricultural waste management, this activity also
encouraged behavioral changes towards more environmentally friendly and sustainable agricultural
practices. Utilizing readily available local materials has the potential to lower production costs, reduce
dependence on synthetic fertilizers and pesticides, and increase the utility value of agricultural waste. Thus,
this activity makes a positive contribution to supporting the development of sustainable agriculture in
Bagerpang Village.

Keywords: compost, organic waste, sustainable agriculture, botanical pesticides

1. PENDAHULUAN

Desa Bagerpang merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Bangun Purba,
Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Desa ini memiliki luas wilayah sekitar 131,95
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km? dengan jumlah penduduk sebanyak 533 jiwa yang tersebar di enam dusun. Kepadatan
penduduknya relatif rendah, yaitu +36 jiwa per km? (BPS Kabupaten Deli Serdang, 2024). Secara
geografis, Desa Bagerpang dikelilingi oleh perkebunan kelapa sawit milik swasta, yaitu PT. PP.
London Sumatra Indonesia Tbk. Sebagian besar penduduknya bekerja sebagai karyawan
perkebunan, petani, dan peternak. Tanaman yang umum dibudidayakan oleh masyarakat
setempat antara lain cabai, jagung, dan singkong.

Petani di Desa Bagerpang hingga kini masih sangat bergantung pada pupuk kimia untuk
meningkatkan hasil pertanian. Penggunaan pupuk kimia yang terus-menerus dalam jangka
panjang berisiko merusak struktur dan kesuburan tanah serta mencemari lingkungan (Sutejo et
al,, 2019). Di sisi lain, limbah organik dari kegiatan pertanian dan rumah tangga yang berpotensi
sebagai bahan baku pupuk dan pestisida organik belum dimanfaatkan secara optimal. Hal ini
terjadi dikarenakan kurangnya pengetahuan dan kemampuan petani mengenai pengolahan
limbah organik menjadi kompos. Padahal limbah organik dapat diolah menjadi kompos dan
pestisida nabati yang lebih ramah lingkungan, meningkatkan kesuburan tanah, dan mengurangi
ketergantungan terhadap bahan kimia sintetis (Rizal et al., 2021; Wibowo & Nurhidayati, 2020).
Oleh karena itu, pemanfaatan limbah organik menjadi solusi tepat dalam mendukung pertanian
berkelanjutan di Desa Bagerpang.

Selain sebagai solusi ramah lingkungan, pengolahan limbah organik menjadi pupuk dan
pestisida organik juga memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat desa (Permana et al.,
2025). Proses ini dapat dilakukan dengan metode yang sederhana, menggunakan bahan-bahan
lokal yang mudah didapat, sepertilimbah sayuran, dedaunan, dan sisa tanaman. Dengan pelatihan
dan pendampingan yang tepat, masyarakat khususnya petani dapat menghasilkan produk organik
yang tidak hanya bermanfaat untuk pertanian mereka sendiri, tetapi juga berpotensi dipasarkan
sebagai produk unggulan desa (Cundari et al.,, 2019). Hal ini membuka peluang usaha baru yang
dapat meningkatkan kesejahteraan petani dan mengurangi ketergantungan terhadap pupuk
kimia.

Kompos merupakan pupuk organik yang dihasilkan melalui proses dekomposisi bahan-
bahan organik oleh mikroorganisme dan berperan penting dalam memperbaiki sifat fisik, kimia,
serta biologi tanah (Dewi et al, 2025). Penggunaan kompos secara berkelanjutan dapat
meningkatkan kandungan bahan organik tanah, kapasitas menahan air, dan ketersediaan unsur
hara bagi tanaman (Kebede et al.,, 2023). Selain itu, pestisida nabati yang berasal dari ekstrak
tumbuhan mengandung senyawa bioaktif yang mampu menekan perkembangan hama dan
penyakit tanaman tanpa menimbulkan residu berbahaya bagi lingkungan (Ngegba et al., 2022).
Menurut Feliziani et al. (2025), kombinasi penggunaan kompos dan pestisida nabati menjadi
salah satu praktik pertanian berkelanjutan yang mampu menjaga produktivitas lahan,
mengurangi ketergantungan terhadap input kimia sintetis, serta mendukung kelestarian
lingkungan dan kesehatan masyarakat.

Melihat potensi besar limbah organik yang tersedia serta tantangan penggunaan bahan
kimia dalam pertanian, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan petani Desa Bagerpang dalam mengelola limbah organik menjadi kompos dan
pestisida nabati yang ramah lingkungan. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk mendorong
penerapan praktik pertanian berkelanjutan melalui pemanfaatan sumber daya lokal, mengurangi
ketergantungan terhadap pupuk dan pestisida kimia sintetis, serta meningkatkan nilai tambah
limbah pertanian yang selama ini belum dimanfaatkan secara optimal. Melalui kegiatan
pengabdian ini, diharapkan tidak hanya meningkatkan kesadaran petani akan pentingnya praktik
pertanian ramah lingkungan, tetapi juga memperkuat ketahanan pangan lokal secara
berkelanjutan. Pemanfaatan limbah organik sebagai pupuk dan pestisida alami menjadi langkah
strategis untuk menciptakan sistem pertanian yang lebih sehat, hemat biaya, dan berwawasan
lingkungan di Desa Bagerpang.
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2. METODE

2.1. Tempat dan Waktu

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Bagerpang Kecamatan
Bangun Purba, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, pada bulan Juli sampai dengan Desember
2025.

2.2. Pelaksanaan Kegiatan

2.2.1. Persiapan Bahan dan Alat

Dalam tahap ini, tim pengabdian mempersiapkan segala dokumen dan kelengkapan
berkas serta persiapan bahan dan alat untuk pembuatan kompos dan pestisida nabati yang
dibutuhkan selama kegiatan pengabdian berlangsung.

2.2.2. Pemaparan Materi

Setelah semua bahan, alat, dan berkas disiapkan, dilakukan sosialisasi untuk menjelaskan
latar belakang, tujuan, jangka waktu, dan mekanisme pelaksanaan kegiatan pengabdian. Setelah
pemaparan materi selesai dilaksanakan, kegiatan dilanjutkan dengan pemberian bimbingan
teknis pembuatan kompos oleh beberapa anggota tim pengabdian, kemudian anggota tim
pengabdian lainnya memberikan bimbingan teknis pembuatan pestisida nabati.

2.2.3. Praktik Pembuatan Kompos dan Pestisida Nabati

Bahan yang dibutuhkan untuk membuat kompos yaitu limbah pertanian, decomposer,
tanah topsoil, kotoran hewan ternak, air, serbuk gergaji, sarung tangan, sedangkan alat yang
dibutuhkan antara lain mesin penghancur (chopper), plastik terpal, cangkul, sekop. Tahap
pengomposan dilakukan dengan menghancurkan limbah pelepah kelapa sawit yang sudah
dikumpulkan menggunakan chopper kemudian diletakkan di atas plastik terpal, dicampurkan
dengan serbuk gergaji dan kotoran hewan ternak, kemudian dilembabkan dengan air terlebih
dahuly, lalu ditambahkan molase sebanyak 50 mL yang telah dilarutkan dalam 5 L air, terakhir
ditambahkan dekomposer EM4-pertanian sebanyak 50 mL yang telah dilarutkan dalam 5 L air
dalam gembor. Pemberian larutan disesuaikan dengan banyaknya limbah pertanian dan tidak
teralu basah, kemudian ditutup dan didiamkan selama 3 bulan. Selama kurun waktu 3 bulan,
dilakukan monitoring setiap seminggu sekali dengan cara membolak balik tumpukkan kompos
dan menambahkan air jika kering tetapi bahan masih terlihat mentah. Limbah sudah
terdekomposisi dengan sempurna (kompos matang) dengan ciri-ciri: tidak berbau, remah dan
berwarna kehitaman.

Bahan yang digunakan untuk pembuatan pestisida nabati adalah daun pepaya, daun
sirsak, dan daun serai. Alat yang digunakan adalah penumbuk/blender, kain kasa untuk
menyaring, drum sebagai wadah penyimpanan dan botol semprot. Selanjutnya dilakukan
demonstrasi pembuatan pestisida nabati kepada petani dan warga setempat dengan
penyampaian teori singkat tentang bahan-bahan yang mudah didapatkan di lingkungan sekitar
serta komposisi pestisida yang akan dibuat. Pembuatan pestisida nabati dilakukan dengan
menghaluskan semua bahan yang ada, kemudian ditambahkan 5 L air dan serbuk detergen
sebagai perekat (1-3 sendok atau dapat disesuaikan dengan banyaknya bahan yang digunakan).
Kemudian direndam selama 5 hari. Setelah itu, disaring larutan dengan menggunakan kain kasa
halus. Setelah disaring larutan sudah bisa digunakan sebagai pestisida nabati.

2.2.4. Evaluasi kegiatan

Evaluasi dilakukan secara langsung selama praktik yang bertujuan untuk mengetahui
tingkat pemahaman peserta pengabdian dan keberlanjutan dalam menerapkan teknologi yang
diperkenalkan.

Tingkat ketercapaian kegiatan diukur menggunakan pendekatan deskriptif. Keterampilan
dan tingkat adopsi teknologi dievaluasi melalui observasi langsung selama praktik. Keberhasilan
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kegiatan ditentukan berdasarkan beberapa indikator, yaitu: (1) minimal 80% peserta mengikuti
kegiatan hingga selesai; (2) minimal 75% peserta menunjukkan sikap positif terhadap
pemanfaatan limbah organik; dan (3) minimal 60% peserta berminat mempraktikkan kembali
pembuatan kompos dan pestisida nabati secara mandiri setelah kegiatan berlangsung.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pemanfaatan limbah organik sebagai
pupuk kompos dan pestisida nabati telah dilaksanakan dengan melibatkan kelompok tani dan
masyarakat Desa Bagerpang, Kecamatan Bangun Purba, Kabupaten Deli Serdang. Kegiatan ini
dirancang untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran masyarakat dalam
mengelola limbah pertanian menjadi produk yang bernilai guna serta mendukung penerapan
sistem pertanian yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan.

3.1. Persiapan Bahan dan Alat

Tahap awal kegiatan dimulai dengan persiapan bahan dan alat yang akan digunakan
dalam praktik pembuatan kompos dan pestisida nabati. Tim pengabdian menyiapkan bahan
utama seperti EM4, molase, air, detergen, serta perlengkapan pendukung seperti plastik terpal,
cangkul, chopper/parang, compost bag, ember, timbangan, alat penyemprot (sprayer), dan leaflet
panduan pembuatan. Selain itu, bahan organik seperti tanah, kotoran hewan ternak, serbuk
gergaji, dan limbah pelepah kelapa sawit disiapkan untuk pembuatan kompos, sedangkan daun
pepaya, daun serai, dan daun sirsak digunakan untuk pembuatan pestisida nabati.
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Gambar 1. Persiapan bahan

Pada kegiatan ini, bahan-bahan yang digunakan berasal dari sumber daya lokal yang
mudah diperoleh masyarakat Desa Bagerpang. Pemanfaatan bahan lokal tersebut menunjukkan
bahwa teknologi yang diperkenalkan tidak memerlukan biaya tinggi dan dapat diterapkan secara
mandiri oleh petani. Ketersediaan bahan baku di sekitar lingkungan masyarakat menjadi faktor
penting dalam mendukung keberlanjutan adopsi teknologi setelah kegiatan pengabdian selesai.

3.2. Pemaparan Materi

Kegiatan dimulai dengan penyuluhan kepada masyarakat dan kelompok tani Desa
Bagerpang. Materi yang disampaikan mencakup pentingnya pengelolaan limbah pertanian, teknik
pengomposan, serta pembuatan pestisida nabati sebagai alternatif ramah lingkungan terhadap
bahan kimia sintetis. Pada sesi ini, peserta tampak antusias mengikuti kegiatan, aktif bertanya,
dan berdiskusi mengenai penerapan teknologi tersebut di lahan pertanian mereka. Tingginya
partisipasi peserta menunjukkan bahwa materi yang disampaikan relevan dengan permasalahan
yang dihadapi petani, terutama terkait penumpukan limbah pertanian dan tingginya
ketergantungan terhadap pupuk serta pestisida kimia.
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Gambar 2. Pemaparan materi pembuatan kompos dan pestisida nabati

Kegiatan pemaparan materi ini menjadi tahap awal yang sangat penting dalam
membangun kesadaran petani akan potensi besar limbah pertanian di sekitar mereka. Melalui
interaksi langsung antara tim pengabdian dan peserta, terjadi proses transfer pengetahuan yang
tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga aplikatif. Suasana kegiatan berlangsung interaktif dengan
banyaknya pertanyaan serta pengalaman yang dibagikan oleh petani terkait pengelolaan limbah
di lahan mereka. Menurut teori adopsi inovasi, peningkatan pengetahuan merupakan tahapan
awal yang sangat penting sebelum seseorang memutuskan untuk menerima dan menerapkan
suatu teknologi baru dalam aktivitas usahataninya (Trustinah et al., 2014).

Diskusi yang berlangsung selama kegiatan menunjukkan bahwa petani mulai menyadari
dampak negatif penggunaan pupuk dan pestisida sintetis secara berlebihan terhadap kesuburan
tanah dan lingkungan. Kesadaran tersebut menjadi modal penting dalam mendorong perubahan
perilaku menuju sistem budidaya yang lebih ramah lingkungan. Penyampaian materi yang
dikombinasikan dengan demonstrasi langsung juga membantu peserta memahami hubungan
antara pengelolaan limbah pertanian dengan upaya pengurangan biaya produksi. Dengan
memanfaatkan limbah yang tersedia di sekitar lahan, petani dapat menghasilkan pupuk organik
dan pestisida nabati secara mandiri sehingga ketergantungan terhadap input pertanian eksternal
dapat dikurangi.

3.3. Praktik Pembuatan Kompos dan Pestisida Nabati

Setelah kegiatan penyuluhan dan pemberian materi selesai dilaksanakan, kegiatan
dilanjutkan dengan praktik langsung pembuatan kompos dan pestisida nabati sebagai bentuk
penerapan pengetahuan yang telah diperoleh peserta. Praktik ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan petani dalam mengolah limbah organik menjadi produk yang bermanfaat bagi
kegiatan budidaya tanaman. Melalui metode demonstrasi dan pendampingan secara langsung,
peserta tidak hanya memahami konsep pengelolaan limbah organik, tetapi juga mampu
mempraktikkan setiap tahapan proses pembuatan kompos dan pestisida nabati secara mandiri.

Tim pengabdian kemudian melakukan praktik langsung pembuatan kompos
menggunakan EM4 dan molase sebagai dekomposer. Peserta dilatih untuk mengatur kelembapan
bahan kompos, melakukan pembalikan secara berkala, serta mengenali ciri-ciri kompos yang
telah matang dan siap digunakan. Selain itu, peserta juga diberikan pemahaman mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi keberhasilan proses pengomposan sehingga kualitas kompos yang
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dihasilkan dapat optimal dan sesuai untuk diaplikasikan pada lahan pertanian.

Pada kegiatan praktik pembuatan kompos ini, peserta terlihat antusias mengikuti setiap
tahapan yang dipandu oleh tim pengabdian. Proses dimulai dari pencacahan bahan organik
seperti sisa tanaman dan daun-daunan (bahan hijauan), kemudian dicampur kotoran hewan
ternak dan serbuk gergaji (bahan coklatan), selanjutnya dilembabkan dengan campuran antara
air, larutan EM4 dan molase untuk mempercepat proses dekomposisi. Peserta juga diajarkan cara
menjaga kelembapan bahan, menutup tumpukan kompos, serta membalik secara berkala agar
proses fermentasi berjalan optimal. Melalui kegiatan ini, masyarakat memperoleh keterampilan
dalam mengolah limbah pertanian menjadi pupuk organik yang bernilai guna dan ramah
lingkungan.

Penggunaan EM4 sebagai bioaktivator berfungsi mempercepat proses penguraian bahan
organik melalui aktivitas mikroorganisme yang terkandung di dalamnya (Sitinjak et al., 2024).
Penambahan molase sebagai sumber energi bagi mikroorganisme juga membantu meningkatkan
efektivitas fermentasi sehingga proses pengomposan dapat berlangsung lebih cepat
dibandingkan dekomposisi alami (Wijayanto, 2018). Melalui praktik ini, peserta memperoleh
pemahaman bahwa limbah pertanian yang sebelumnya dianggap tidak bernilai dapat diubah
menjadi pupuk organik yang berpotensi memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah
(Aprylasari et al, 2025). Penggunaan kompos secara berkelanjutan juga diketahui mampu
meningkatkan kandungan bahan organik tanah, memperbaiki struktur tanah, serta meningkatkan
kemampuan tanah dalam menahan air dan unsur hara (Mendrofa & Gulo, 2024).

Selain pembuatan kompos, peserta juga dilatih membuat pestisida nabati. Pembuatan
pestisida nabati juga dilakukan melalui fermentasi campuran daun pepaya, daun serai, dan daun
sirsak. Setelah 5 hari fermentasi, larutan disaring dan dapat digunakan sebagai pestisida alami.

Daun pepaya diketahui mengandung senyawa alkaloid, papain, flavonoid, dan saponin
yang berpotensi sebagai antifeedant dan insektisida alami terhadap berbagai jenis hama tanaman.
Sementara itu, daun serai mengandung senyawa sitronelal, geraniol, dan sitronelol yang memiliki
aktivitas repelan dan insektisida terhadap serangga. Daun sirsak juga mengandung senyawa
asetogenin yang bersifat toksik bagi beberapa jenis serangga hama. Kombinasi ketiga bahan
tersebut diharapkan mampu menghasilkan pestisida nabati yang efektif sekaligus aman bagi
lingkungan dan kesehatan manusia (Astuti & Widyastuti, 2017).
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Gambar 4. Proses pembuatan pestisida nabati

Melalui kegiatan ini, peserta dibimbing secara langsung dalam proses pembuatan
pestisida nabati dengan memanfaatkan bahan alami yang mudah diperoleh di sekitar desa, seperti
daun pepaya, serai, dan sirsak. Bahan-bahan tersebut dicacah halus, kemudian direndam dengan
air dan ditambahkan detergen sebagai perekat, selanjutnya difermentasi selama lima hari untuk
menghasilkan larutan yang efektif mengendalikan hama tanaman. Peserta tampak antusias
mengikuti setiap langkah pembuatan, mulai dari penyiapan bahan hingga selesai. Melalui praktik
ini juga, petani memperoleh pengetahuan baru tentang alternatif pengendalian hama yang lebih
aman, murah, dan ramah lingkungan, sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap pestisida
kimia sintetis.

Kegiatan praktik ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis demonstrasi dan
partisipasi langsung mampu meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola limbah
pertanian menjadi produk yang bernilai guna (Ermadani et al., 2019). Selain memberikan manfaat
lingkungan melalui pengurangan limbah dan penggunaan bahan kimia sintetis, kegiatan ini juga
berkontribusi terhadap penguatan konsep pertanian berkelanjutan di tingkat petani. Dengan
meningkatnya keterampilan peserta dalam memproduksi kompos dan pestisida nabati secara
mandiri, diharapkan terjadi peningkatan efisiensi usaha tani serta terciptanya sistem pertanian
yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan (Chikte et al., 2024).

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian memperoleh respons yang
sangat baik dari peserta. Sebanyak 25 orang petani dan warga mengikuti kegiatan hingga selesai
(100% tingkat partisipasi). Evaluasi sikap menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki
persepsi positif terhadap teknologi yang diperkenalkan. Sebanyak 80% peserta menyatakan
tertarik untuk memanfaatkan limbah pertanian sebagai bahan baku pupuk organik dan pestisida
nabati karena dinilai lebih ekonomis dan ramah lingkungan dibandingkan produk sintetis.

Hasil observasi selama praktik juga menunjukkan bahwa peserta mampu mengikuti
seluruh tahapan pembuatan kompos dan pestisida nabati dengan baik. Tingginya tingkat
partisipasi dan adopsi teknologi mengindikasikan bahwa kegiatan pengabdian berhasil
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola limbah pertanian menjadi produk yang
bermanfaat dan bernilai ekonomi.
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Gambar 5. Foto bersama tim pengabdian dan peserta kegiatan

Keterlibatan langsung masyarakat dalam proses persiapan bahan memberikan
pengalaman praktis yang penting dalam meningkatkan pemahaman peserta mengenai
pemanfaatan sumber daya lokal untuk mendukung pertanian berkelanjutan. Menurut Nuryana et
al. (2025), pendekatan partisipatif sejalan dengan prinsip pemberdayaan masyarakat, dimana
peserta tidak hanya menerima informasi secara teoritis, tetapi juga terlibat aktif dalam setiap
tahapan kegiatan. Melalui keterlibatan tersebut, masyarakat menjadi lebih memahami prosedur
pembuatan pestisida nabati dan memiliki kepercayaan diri untuk mengaplikasikannya secara
mandiri pada lahan pertanian mereka.

Selain meningkatkan pengetahuan teknis, kegiatan ini juga memberikan wawasan kepada
petani mengenai pentingnya pengurangan penggunaan pestisida sintetis yang berlebihan.
Penggunaan pestisida kimia dalam jangka panjang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan,
resistensi hama, serta menurunkan kualitas tanah dan hasil pertanian (Jamin et al., 2024). Oleh
karena itu, pemanfaatan pestisida nabati berbasis bahan lokal menjadi salah satu alternatif yang
dapat mendukung sistem pertanian yang lebih ramah lingkungan, berkelanjutan, dan ekonomis
bagi masyarakat pedesaan.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Bagerpang berhasil meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan petani dalam mengelola limbah organik menjadi pupuk kompos dan pestisida
nabati. Partisipasi aktif kelompok tani menunjukkan adanya kesadaran baru akan pentingnya
praktik pertanian berkelanjutan yang ramah lingkungan. Hasil evaluasi menunjukkan 100%
peserta berpartisipasi aktif selama kegiatan dan mengikuti kegiatan hingga selesai, serta 80%
berminat untuk menerapkan teknologi yang diperkenalkan.

Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan limbah
pertanian, tetapi juga mendorong perubahan perilaku menuju sistem pertanian yang lebih ramah
lingkungan dan berkelanjutan. Pemanfaatan bahan-bahan lokal yang mudah diperoleh berpotensi
menurunkan biaya produksi, mengurangi ketergantungan terhadap input kimia sintetis, serta
meningkatkan nilai guna limbah pertanian di Desa Bagerpang, Kecamatan Bangun Purba,
Kabupaten Deli Serdang.
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